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Abstract 

The purpose of this study is the development of ICARE based learning modules for 

effective learning Improving learning outcomes of students using the developed 

modules. This type of research is research and development, better known as Research 

and Development (R & D). The research model used in this study is ADDIE. Analysis 

of technical data was carried out by validity analysis, practicality, and effectiveness. 

The learning module that produces the average final score of the material expert is 

4.41 with very valid criteria, and the average final value of the media experts is 4.03 

with very valid criteria, Practical quality modules are very practical with an average 

of 3 , 49, and module effectiveness is very high with an average of 90%. The results 

showed that the teaching materials developed had met the feasibility and fulfilled the 

requirements to be used as ICARE-based learning modules in statistical material for 

grade VIII SMP / MTs students. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu pengembangan modul pembelajaran berbasis ICARE untuk 

mengetahui efektifitas peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan modul yang 

dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau yang lebih dikenal 

dengan Research and Develompment (R&D). Model pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ADDIE. Teknis analisis data, kepraktisan, dan keefektifan. Modul 

pembelajaran yang dihasilkan memperoleh nilai akhir rata-rata dari ahli materi yaitu 4,41 

dengan kriteria sangat valid, dan nilai akhir rata-rata dari ahli media yaitu 4,03 dengan kriteria 

sangat valid, Kepraktisan modul berkualitas sangat praktis dengan rata-rata 3,49, dan 

keefektifan modul sangat tinggi dengan rata-rata 90%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kelayakan dan memenuhi syarat untuk 

digunakan sebagai modul pembelajaran berbasis ICARE pada materi statistika  peserta didik 

kelas VIII SMP/MTs. 

Kata Kunci: Pengembangan, ICARE, Matematika, Modul.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika dalam dunia pendidikan memiliki peranan penting bagi 

peserta didik dalam melatih kerjasama guna menghadapi berbagai masalah, berfikir 

secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. (Hernawan, A. H., Permasih, H., & 

Dewi 2012) Kualitas dari pembelajaran matematika sangat diperhatikan dalam usaha 

memperbaiki pendidikan Indonesia. Hal ini diketahui dari jumlah jam pelajaran 

matematika disekolah yang lebih banyak dibandingkan jam pelajaran lain (Abdullah 

2017) Salah satunya dari tujuan pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik 

mempunyai pemahaman konsep matematis yang baik, akan tetapi berdasarkan hasil 

analisis TIMSS tahun 2011 dengan menggunakan soal rutin dan non rutin menunjukkan 

bahwa peserta didik di Indonesia memiliki tingkat pemahaman konsep matematis yang 

rendah yaitu menduduki urutan 38 dari 42 negara dengan rataan nilai 406 (Happy and 

Widjajanti 2014) 

Proses pelaksanaan belajar mengajar yang masih berkecambuk pada metode 

konvensional serta dengan diberikannya buku ajar yang menjadi penyebabnya. Selain 

itu, menggunakan metode yang tidak bervariasi dan minim nya penggunaan media 

pembelajaran yang terduga dapat mengakibatkan proses pembelajaran matematika 

kurang kreatif dan terkesan monoton (Masykur, Nofrizal, and Syazali 2017). 

Kesuksesan dalam tujuan pembelajaran tidak terlepas dari perubahan dan pembaruan 

dalam segala komponen pendidikan. (Putra 2016) Dalam hal ini penulis merasa 

dibutuhkan suatu tindakan oleh para pendidik dalam mengatasi hal ini dalam proses 

pembelajaran matematika. Salah satu tindakan itu adalah dalam penggunaan bahan ajar 

dan metode dalam penyampaian materi.Berdasarkan hal ini penulis tertarik melakukan 

sebuah penelitian dengan mengembangkan modul pembelajaran berbasis ICARE. 

Pengembangan modul berbasis ICARE yaitu Introduction meliputi latar belakang, 

tujuan pembelajaran, garis besar, Connection meliputi pertanyaan yang berhubungan 

dengan mata pelajaran yang akan dipelajari (statistika), Application meliputi 

permasalahan yang diselesaiakan secaraberkelompok, Reflection meliputipermasalahan 

yang diselesaikan secara individual, dan Extention meliputi penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari (penguatan statistika) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, banyak peneliti yang 

sudah berusaha mengembangkan suatu bahan ajar berupa modul maupun bahan ajar lain 

dengan tujuan agar memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Adi Pradana 

and Triyanto 2013; Anggoro 2015; Fitri, Septia, and Yunita 2013; Kurniati 2016; 

Mufidah 2014; NO 2016; Rahma, Mulyani, and Masyikuri 2017; Sandiyanti and 

Rakhmawati 2018; Sari, Farida, and Syazali 2016; Supriadi, Farida, and Lestari 2018; 

Taufik Aditia and Muspiroh 2013; Tri Hastuti, Sunarno, and Sukarmin 2014; Utami, 

Jatmiko, and Suherman 2018; Wati 2015; Wibowo and Pratiwi 2018) serta beberapa 

penelitian yang menggunakan pendekatan ICARE (Dewi, Ardana, and Sariyasa 2019; 

Yurniati and Wahyuningrum 2015). Tetapi penelitian mengenai pengembangan bahan 

ajar berupa modul matematika berbasis ICARE belum pernah dilakukan sebelumnya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, keterbaruan penelitian ini adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa modul matematika berbasis ICARE. Maka peneliti 

bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis ICARE yang digunakan 

untuk mengetahui efektifitas peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan 

modul yang dikembangkan 

 

 



Prosiding 

Seminar NasionalMatematikadanPendidikanMatematika 

UIN RadenIntan Lampung  

 

191 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau R&D (Research & 

Development), modul yang dikembangkan berbasis ICARE dan dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan model ADDIE . Model ADDIE terdiri atas 5 tahapan penting, 

yaitu: (1) tahap analyze (analisis), (2) tahap design (perancangan), (3) tahap develop 

(pengembangan), (4) tahap implement (implementasi), serta (5) tahap evaluate 

(evaluasi). Kelima tahapan prosedur pengembangan ADDIE disajikan pada gambar 

bagan 1 (Putra, G. L. A. K. 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Prosedur pengembangan model ADDIE 

 

Untuk pengkonversian skor kevalidan  dan kelayakan modul pembelajaran dapat  

menggunakan pedoman penskoran penilaian dengan skala likert. Selanjutnya kriteria 

penilaian kevalidan  

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kevalidan 

Rentang Skor (i) kuantitatif Kriteria kualitatif 

𝑋 > (𝑥̅𝑖 + 1,50 𝑆𝐵𝑖) SangatBaik 

(𝑥̅𝑖 + 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑥̅𝑖 + 1,50 𝑆𝐵𝑖) Baik 

(𝑥̅𝑖 − 0,5 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑥̅𝑖 + 𝑆𝐵𝑖) Cukup 

(𝑥̅𝑖 − 1,50 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑥̅𝑖 − 0,50 𝑆𝐵𝑖) Kurang 

𝑋 ≤ (𝑥̅𝑖 − 1,50 𝑆𝐵𝑖) SangatKurang 

 

Selanjutnya persentase keidealan dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑝 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

Keterangan: P = Persentase keidealan 

 

Kemudian menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan kategori dengan melihat Tabel 

2. 



Prosiding 

Seminar NasionalMatematikadanPendidikanMatematika 

UIN RadenIntan Lampung  

 

192 

 

 

 

 

Tabel 2. Kriteria Validitas Produk Pengembangan 

Interval Kategori 

𝑋 > 4 Sangat Valid 

3,67 < 𝑋 ≤ 4 Valid 

2,67 < 𝑋 ≤ 3,67 Cukup Valid 

2 < 𝑋 ≤ 2,67 Kurang Valid 

𝑋 ≤ 2 Tidak Valid 

 

Selanjutnya yaitu distribusi frekuensi dari respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Respon Peserta didik 

Kategori Peserta didik Katergori Skor 

Responsangatpositif 𝑄3 < 𝑥 < 𝑀𝑎𝑘𝑠 

Responpositif 𝑀𝑒 < 𝑥 < 𝑄3 

Respon negative 𝑄1 < 𝑥 < 𝑀𝑒  

Responsangat negative 𝑀𝑖𝑛 < 𝑥 < 𝑄1 

Kemudian untuk melihat keefektifan produk dari hasil belajar peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pedoman Keefektifan Hasil Belajar 

Presentase jumlah ketuntasan peserta didik (p) Efektifitas 

80 ≤ 𝑛 < 100 Sangat Efektif 

66 ≤ 𝑛 < 80 Efektif 

56 ≤ 𝑛 < 66 Cukup Efektif 

41 ≤ 𝑛 < 56 Kurang Efektif 

0 ≤ 𝑛 < 41 Sangat Tidak Efektif 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul matematika 

berbasis ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, Exention). 

Beradasarkan prosedur maka hasil validasi desain diperoleh dari validator ahli media 

serta validator ahli materi matematika, yakni oleh para dosen yang sesuai pada 

kualifikasi yang teah ditentukan. Uji coba modul pembelajaran dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Limau.  

a. Validasi Ahli Materi  
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Hasil penilaian validasi oleh ahli materi diperoleh hasil bahwa modul pembelajaran 

layak dan siap digunakan dengan kriteria “sangat baik”, yang dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Validasi Ahli Materi 

Presentase Kriteria Keterangan 

82,4% Sangat Baik Tidak Revisi 

 

b. Validasi Ahli Media 

Hasil penilaian validasi oleh ahli media diperoleh hasil dengan kriteria “sangat 

baik” yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Validasi Ahli Materi 

Presentase Kriteria Keterangan 

81% Sangat Baik Tidak Revisi 

Hasil ujicoba terkait kepraktisan modul pembelajaran yang telah dikembangkan yaitu 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.Distribusi Frekuensi Respon Peserta Didik 

Kategori PesertaDidik KategoriSkor 

ResponSangatPositif 48,75 < 𝑥 < 60 

ResponPositif 37,5 < 𝑥 < 48,75 

ResponNegatif 26,25 < 𝑥 < 37,5 

ResponSangatNegatif 15 < 𝑥 < 26,25 

 

Berdasarkan Tabel 7, distribusi frekuensi respon peserta didik yaitu 48,75 <
52,3 < 60 bisa diartikankan bahwasanya respon peserta didik pada modul pembelajaran 

statistika berbasis ICARE ialah sangat praktis serta besaran  rataan actual pada peserta 

didik yaitu 3,49 dengan mengikuti dalam Tabel 4 yang memiliki kriteria kepraktisan 

didasarkan pada tanggapan peserta didik yang menunjukkan bahwasanya modul sangat  

praktis untuk dipakai oleh peserta didik. Analisa kebutuhan yang peneliti lakukan 

didapatkanhasil dari penelitian serta pengembangan modul berbasis ICARE pada materi 

statistika tingkat SMP/MTs nilai hasil belajar peserta didik bisa diketahui dalam Tabel 8 

yaitu seperti berikut: 

Tabel8. Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

NamaPesertaDidik Skor Keterangan 

X-1 80 Tuntas 

X-2 78 Tuntas 

X-3 90 Tuntas 
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X-4 100 Tuntas 

X-5 76 Tuntas 

X-6 80 Tuntas 

X-7 50 TidakTuntas 

X-8 100 Tuntas 

X-9 96 Tuntas 

X-10 78 Tuntas 

X-11 100 Tuntas 

X-12 96 Tuntas 

X-13 86 Tuntas 

X-14 88 Tuntas 

X-15 60 TidakTuntas 

X-16 64 TidakTuntas 

X-17 80 Tuntas 

X-18 96 Tuntas 

X-19 98 Tuntas 

X-20 92 Tuntas 

X-21 100 Tuntas 

X-22 76 Tuntas 

X-23 88 Tuntas 

X-24 84 Tuntas 

X-25 72 Tuntas 

X-26 90 Tuntas 

X-27 75 Tuntas 

X-28 80 Tuntas 

X-29 80 Tuntas 

X-30 95 Tuntas 

 

P  = Persentaseketuntasanpesertadidik = 
P𝑎

Pb
𝑥100% 

Pa  = jumlahketuntasan peserta didik = 27 

Pb  =jumlahkeseluruhan peserta didik = 30 

𝑃 =
P𝑎

Pb

𝑥100% 

     =
27

30
𝑥100% 

     = 90% 

 

Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa 27 peserta didik (90%) Tuntas 

hasil belajarnya, dan juga 3 peserta didik (10%) Tidak Tuntas hasil belajarnya. 

Didasarkan Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) pada pelajaran matematika di SMP 

Negeri 1 Limau, Ketuntasan setiap individu yaitu 70 serta ketuntasan klasikal yaitu 90% 

serta pedoman keefektivan hasil belajar memperlihatkan bahwasanya modul 

pembelajaran berbasis ICARE mempunyai ketuntasan sangat tinggi sehingganya bisa 

diartikan sangat efektif. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang peneliti peroleh dari penelitian tersebut ialah modul 

pembelajaran matematika berbasis ICARE pada materi statistika kelas VIII SMP/MTs 

yang dikembangkan dengan model ADDIE (Analize, Design, Developt, Implement, 

Evaluate telah mencapai standar kelayakan dan memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis berdasarkan angket para ahli dan peserta didik. Modul 

ini telah layak digunakan disekolah yaitu dilihat dari analisis data akhir dengan 

menggunakan persentase sebesar 90% dikategorikan tuntas dari hasil belajar peserta 

didik menggunakan modul berbasis ICARE. Berdasarkan panduan keefektivan hasil 

belajar memperlihatkan bahwasannya modul pembelajaran berbasis ICARE mempunyai 

ketuntasan Sangat Tinggi sehingganya bisa diartikan Sangat Efektif. 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu hendaknya bahan 

ajar modul yang berbasiskan ICARE dapat dikembangkan dengan materi yang berbeda 

atau yang lainnya yang lebih luas yakni dengan KD lainnya dalam waktu  yang panjang, 

sehingga produk yang dihasilkan menjadi berkualitas. 
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